
ISSN 3046-5931 

Vol. 2, No. 3. 2025 

 
 
 
 

 116  

 

Jurnal Vokatif: 

Pendidikan Bahasa, Kebahasaan dan Sastra 

 

PENGARUH MEDIA FILM PENDEK TERHADAP KEMAMPUAN MENULIS PUISI 

SISWA DI MAN 2 TANGERANG  

 
Siti Maulidina Farhah

1)
 Haerudin

2)
 Moh. Iqbal Firdaus

3
 

Universitas Muhammadiyah Tangerang 
1
fsitimaulidina@gmail.com, 

2
haerromli@gmail.com, 

3
fmohiqbal@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Tangerang dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media film pendek terhadap kemampuan menulis puisi siswa. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain Quasi Experiment jenis Nonequivalent 

Control Group Design dan teknik pengambilan sampel cluster sampling. Subjek penelitian 

terdiri dari 38 siswa kelas eksperimen dan 38 siswa kelas kontrol. Pada saat perlakuan 

diberikan, untuk tahap posttest kelas eksperimen menggunakan media film pendek sedangkan 

kelas kontrol menggunakan media lingkungan. Media film pendek yang digunakan adalah Es 

Krim Terakhir dari Ayah I Bensurvive Series karya MOP Channel tahun 2024. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 90,87 lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 85,63. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t jenis 

independent samples test menghasilkan nilai signifikansi (2-tailed) = < 0,001 lebih kecil (<) α 

= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media film pendek berjudul Es Krim 

Terakhir dari Ayah I Bensurvive Series karya MOP Channel tahun 2024 terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas X di MAN 2 Tangerang. 

Kata Kunci: Media film pendek, Menulis, Puisi 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar 

yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya meliputi 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak serta 

keterampilan yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Pendidikan tidak hanya berperan 

dalam pengembangan individu, tetapi juga menjadi sarana pewarisan dan pelestarian budaya 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sejalan dengan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 

32 ayat (2), pendidikan dan kebudayaan memiliki keterkaitan erat, di mana kemajuan 

pendidikan akan mendorong kemajuan kebudayaan dan sebaliknya. 

Bahasa Indonesia, sebagai salah satu mata pelajaran wajib di setiap jenjang 

pendidikan memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik 

lisan maupun tulisan. Salah satu keterampilan berbahasa yang menuntut kemampuan berpikir 

tingkat tinggi adalah menulis, termasuk menulis puisi. Puisi merupakan karya sastra yang 

mengekspresikan perasaan penyair melalui bahasa yang padat, terstruktur dan penuh makna. 

Kegiatan menulis puisi tidak hanya mengasah kreativitas, tetapi juga meningkatkan apresiasi 

peserta didik terhadap karya sastra. 

Media pembelajaran berperan penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran, 

termasuk pembelajaran menulis puisi. Selama ini, guru di MAN 2 Tangerang umumnya 

menggunakan media lingkungan yang memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk 

memilih objek di sekitar mereka sebagai inspirasi menulis puisi. Meskipun media ini dinilai 

efektif, terdapat alternatif lain yaitu media film pendek. Film pendek, sebagai media audio-

visual berdurasi singkat memiliki kekuatan untuk menyajikan pesan secara efektif melalui 

perpaduan gambar dan suara sehingga mampu merangsang imajinasi, meningkatkan minat 

serta mempermudah peserta didik menuangkan ide dalam bentuk puisi. 
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Berdasarkan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di MAN 2 Tangerang, 

penggunaan media film pendek pernah dilakukan tetapi dinilai kurang efektif pada tahun 

2015 karena pilihan film yang terbatas. Namun, perkembangan teknologi dan ketersediaan 

film pendek yang relevan dengan kehidupan peserta didik membuka peluang baru untuk 

mengoptimalkan media ini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan media film pendek karya MOP Channel berjudul Es Krim Terakhir 

dari Ayah I Bensurvive Series tahun 2024 terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas X 

di MAN 2 Tangerang. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis berupa perluasan 

kajian penerapan media film pendek dalam pembelajaran menulis puisi serta manfaat praktis 

bagi siswa, guru, sekolah dan instansi pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 

Keterampilan menulis merupakan kemampuan produktif dan ekspresif yang bersifat 

kompleks, melibatkan penguasaan graffologi, struktur bahasa dan kosakata yang hanya dapat 

diperoleh melalui latihan serta bimbingan yang teratur (Sukma, 2023). Menulis tidak sekadar 

menuangkan ide atau gagasan, tetapi juga menyusun dan mengembangkan pemikiran secara 

sistematis sehingga dapat dipahami oleh pembaca (Syahruddin, 2021). Aktivitas ini 

melibatkan unsur bahasa maupun nonbahasa yang membentuk tulisan teratur dan padu, serta 

menjadi sarana komunikasi tidak langsung tanpa tatap muka (Nursalim, 2024). 

Kegiatan menulis memiliki manfaat penting di antaranya membantu penulis 

mengenali potensi diri, melatih kemampuan berpikir logis, meningkatkan keterampilan 

berbahasa, memperluas wawasan, menghubungkan fakta, memunculkan ide baru, 

meningkatkan objektivitas serta menumbuhkan kepercayaan diri (Helaluddin, 2020; Siregar, 

2024). Selain itu, menulis berperan sebagai sarana pencatatan, penyampaian laporan, 

penyebaran informasi dan pelatihan berpikir kritis dalam mengungkapkan gagasan (Nurjanah, 

2022). 

Jenis keterampilan menulis secara umum meliputi lima bentuk yaitu: (1) eksposisi, 

yang bertujuan menjelaskan atau memaparkan topik secara analitis untuk memperluas 

pemahaman pembaca; (2) deskripsi, yang menggambarkan objek, suasana atau keadaan 

sehingga pembaca dapat membayangkan atau merasakan pengalaman yang disampaikan; (3) 

narasi, yang menyajikan rangkaian peristiwa secara kronologis dengan unsur tokoh, alur dan 

konflik; (4) argumentasi, yang membuktikan pendapat penulis dengan alasan, data dan 

pembuktian logis untuk meyakinkan pembaca; dan (5) persuasi, yang mengajak atau 

membujuk pembaca agar menerima dan mengikuti ajakan penulis (Dewi, 2023; Nursalim, 

2024; Hatmo, 2021). 

Dengan demikian, keterampilan menulis tidak hanya berfungsi sebagai media ekspresi 

dan komunikasi tetapi juga sebagai sarana pengembangan intelektual, emosional dan sosial 

yang penting bagi peningkatan kualitas literasi dan komunikasi tertulis. 

Puisi merupakan karya sastra yang berfungsi sebagai rekaman pengalaman dan 

ekspresi perasaan penyair secara imajinatif dengan menggunakan bahasa yang indah, 

berirama dan penuh simbol (Mulyono, 2019; Sari, 2023; Wijayanti, 2022). Puisi tersusun dari 

dua unsur utama yaitu unsur batin yang meliputi tema, perasaan, nada, suasana dan amanat, 

serta unsur fisik yang terdiri dari diksi, pengimajian (imaji), kata konkret, bahasa figuratif, 

tipografi, rima dan irama (Fadilah, 2020; Sari, 2023). Unsur-unsur tersebut saling berkaitan 

dan membentuk kesatuan makna yang mendalam dan estetis, sehingga mampu menggugah 

perasaan dan imajinasi pembaca. Selain itu, puisi juga dibangun oleh unsur intrinsik dan 

ekstrinsik; unsur intrinsik berasal dari dalam teks puisi sedangkan unsur ekstrinsik meliputi 
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aspek historis, sosiologis, psikologis, filsafat dan religius yang menjadi latar belakang serta 

konteks penciptaan puisi (Margareta, 2022). 

Dalam perkembangan sejarah dan pendidikan sastra di Indonesia, puisi terbagi 

menjadi dua jenis yaitu puisi lama dan puisi baru. Puisi lama memiliki aturan ketat terkait 

jumlah baris, kata, suku kata, rima dan irama serta biasanya disampaikan secara lisan dalam 

upacara adat. Sedangkan puisi baru atau puisi modern lebih bebas dalam struktur dan 

pemilihan kata, tidak terikat oleh aturan lama serta menggunakan media tulisan sebagai 

bentuk penyajiannya (Wijayanti, 2022; Dewi, 2023; Wati, 2022). Meski berbeda, keduanya 

tetap mempertahankan elemen ritme, rima dan musikalitas. 

Proses penulisan puisi memerlukan langkah-langkah yang sistematis diawali dengan 

menentukan tema sebagai ide pokok yang menjadi dasar penciptaan puisi, memilih kata-kata 

(diksi) yang tepat dan estetis serta menggunakan majas untuk memperkaya makna dan daya 

tarik puisi (Ratnasari, 2024; Wijayanti, 2022). Proses tersebut dapat dimulai dengan 

pencarian ide dari pengalaman atau perasaan, diikuti oleh perenungan untuk menggali 

kedalaman makna, penulisan kreatif yang mengedepankan imajinasi dan diakhiri dengan 

tahap perbaikan untuk menjamin keindahan dan kesesuaian ekspresi dalam puisi 

(Aprilianingrum, 2021). 

Dengan demikian, puisi merupakan bentuk karya sastra yang kaya makna dan estetika 

dibangun melalui perpaduan unsur batin dan fisik serta dipengaruhi oleh konteks sosial-

kultural penyair. Melalui penguasaan unsur-unsur puisi dan langkah-langkah penulisan yang 

terarah penyair dapat menciptakan karya yang mampu mengabadikan pengalaman hidup, 

menyentuh perasaan dan memberikan pesan moral kepada pembaca. 

Media pembelajaran merupakan sarana yang dirancang khusus untuk mendukung 

proses belajar-mengajar dengan tujuan menyampaikan informasi dan menciptakan interaksi 

komunikasi antara guru dan peserta didik (Syarifuddin, 2022; Hasan, 2021; Emiyati, 2022). 

Media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat penyampai materi tetapi juga 

merangsang pikiran, perhatian, perasaan serta keterampilan peserta didik sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan hasil belajar. Fungsi media pembelajaran meliputi memperkaya 

metode pengajaran, menyederhanakan penyampaian teori, meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa, mempermudah pemahaman konsep serta mengoptimalkan suasana 

pembelajaran (Alti, 2022; Isnaeni, 2020; Hasan, 2021). 

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis antara lain media 

audio, visual, audio visual, serbaneka, gambar fotografi, serta peta dan globe, masing-masing 

memiliki peran dalam menyampaikan materi secara lebih efektif dan interaktif (Emiyati, 

2022; Lumbantoruan, 2023; Sudjana, 2019). Selain itu, film pendek sebagai media audio 

visual merupakan salah satu sarana pembelajaran yang efektif terutama dalam pembelajaran 

menulis. Film pendek mampu menghadirkan gambar dan suara yang menarik, merangsang 

imajinasi peserta didik, meningkatkan minat dan kreativitas serta memungkinkan 

pengembangan tema secara bebas dan efisien (Agustiar, 2023; Oktavia, 2022; Elvaretta, 

2021). 

Dengan demikian, media pembelajaran termasuk film pendek menjadi komponen 

penting dalam mendukung keberagaman metode pengajaran dan meningkatkan kualitas 

interaksi serta hasil belajar peserta didik. 

Film dipahami sebagai hasil karya sinematografi yang berperan penting sebagai media 

komunikasi, pendidikan dan kebudayaan. Film tidak hanya dipandang sebagai produk 

teknologi, tetapi juga sebagai bagian dari budaya populer yang lahir dari kemajuan teknologi 

modern (Pamungkas, 2023). Sebagai media audio visual, film terdiri dari rangkaian potongan 

gambar yang membentuk satu kesatuan sehingga mampu merepresentasikan realitas sosial 

dan budaya dalam bentuk visual (Alfathoni, 2020). Film juga merupakan hasil proses kreatif 
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yang mengintegrasikan nilai, norma, gagasan serta perilaku manusia, sekaligus 

mencerminkan keindahan, kemajuan teknologi dan sistem nilai dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Herlinawati, 2020). 

Adapun jenis film dapat dibedakan menjadi dua kategori utama, yaitu film cerita 

(fiksi) dan film non cerita (non fiksi) (Pertiwi, 2023). Film cerita biasanya diproduksi 

berdasarkan narasi yang dikarang serta diperankan oleh aktor dan aktris dengan tujuan 

hiburan maupun komersial. Sementara itu, film non cerita menggunakan kenyataan sebagai 

subjek utama yang kemudian terbagi ke dalam film faktual dan dokumenter. Selain itu, 

klasifikasi film juga dapat dilakukan berdasarkan cara penyampaian dan proses 

pembuatannya seperti film cerita panjang, film cerita pendek, film dokumenter, film berita, 

film profil perusahaan dan film iklan televisi (Ariqqa, 2023; Wicaksono, 2020). Masing-

masing jenis film memiliki fungsi yang berbeda baik untuk hiburan, informasi, pendidikan 

maupun kepentingan sosial dan komersial. 

Dengan demikian, film tidak hanya dipahami sebagai karya seni visual tetapi juga 

sebagai media yang memiliki peran strategis dalam membentuk wawasan, budaya dan 

kesadaran masyarakat. 

 

METODE 

 Metode penelitian merupakan prosedur sistematis untuk memperoleh, menganalisis 

dan memahami data dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. 

Metode penelitian adalah serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk menemukan kebenaran 

dalam suatu studi melalui proses identifikasi masalah, perumusan hipotesis, pengumpulan 

data hingga penarikan kesimpulan (Sahir (2021). Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain Quasi Experiment jenis Nonequivalent Control Group Design. 

Metode kuantitatif menekankan pada pengumpulan dan analisis data berbentuk angka serta 

pengujian hipotesis secara statistik (Amruddin, 2022). Desain eksperimen ini melibatkan dua 

kelompok yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan media film 

pendek dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan menggunakan media film 

pendek. Kedua kelompok diberikan pretest dan posttest. Desain Nonequivalent Control 

Group Design memiliki kesamaan dengan Pretest-Posttest Control Group Design namun 

pemilihan sampelnya tidak dilakukan secara acak (Soesana, 2023). 

 Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Tangerang yang beralamat di Jalan Raya 

Serang Nomor 24, Talagasari, Kecamatan Balaraja, Kabupaten Tangerang, Banten 15610. 

Penelitian dilakukan pada kelas X semester genap tahun ajaran 2024/2025 yakni mulai bulan 

September hingga Juli sesuai dengan jadwal penelitian yang telah ditetapkan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di MAN 2 Tangerang yang berjumlah 301 siswa 

dari delapan kelas. Sampel penelitian dipilih dengan teknik Cluster Sampling yakni teknik 

pengambilan sampel berdasarkan kelompok tertentu (Sukardi, 2019). Sampel yang digunakan 

adalah kelas X.1 sebanyak 38 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas X.6 sebanyak 

38 siswa sebagai kelompok kontrol sehingga total sampel penelitian berjumlah 76 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, tes dan 

dokumentasi. 

 Data dianalisis dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data melalui nilai mean, median, 

modus, standar deviasi, varians serta penyajian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, 

histogram, poligon dan ogive (Wahyuni, 2020). Selanjutnya, dilakukan uji persyaratan 

analisis meliputi uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui distribusi 

data, uji homogenitas untuk menguji kesamaan varians antar kelompok (Baidowi, 2024) dan 
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uji-t (independent samples test) untuk mengetahui signifikansi perbedaan rata-rata hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sahir, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media film pendek 

terhadap kemampuan menulis puisi siswa. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu 

kelas eksperimen (X.1) dan kelas kontrol (X.6) yang masing-masing berjumlah 38 peserta 

didik di MAN 2 Tangerang. Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan media film 

pendek berjudul Es Krim Terakhir dari Ayah I Bensurvive Series tahun 2024 karya MOP 

Channel. Sementara itu, kelas kontrol menggunakan media lingkungan. Setiap kelas 

menjalani tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Analisis data dilakukan dengan teknik 

statistik deskriptif dan inferensial menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27. 

 

a. Deskripsi Data 

1. Pretest Kelas Eksperimen 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskripsi 

No Ukuran Deskriptif Nilai 

1 Mean 80,24 

2 Median 83,00 

3 Modus 83 

4 Simpangan Baku 7,332 

5 Varians 53,753 

 

Berdasarkan hasil statistik deskripsi nilai pretest menulis puisi kelas eksperimen di atas, 

diketahui bahwa nilai pretest menulis puisi kelas eksperimen memperoleh nilai mean sebesar 

80,24, nilai median sebesar 83,00, nilai modus sebesar 83, nilai simpangan baku sebesar 

7,332 dan nilai varians sebesar 53,753. 

 

2. Pretest Kelas Kontrol 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskripsi 

No Ukuran Deskriptif Nilai 

1 Mean 71,24 

2 Median 71,00 

3 Modus 71 

4 Simpangan Baku 7,600 

5 Varians 57,753 

 

Berdasarkan hasil statistik deskripsi nilai pretest menulis puisi kelas kontrol di atas, 

diketahui bahwa nilai pretest menulis puisi kelas kontrol memperoleh nilai mean sebesar 

71,24, nilai median sebesar 71,00, nilai modus sebesar 71, nilai simpangan baku sebesar 

7,600 dan nilai varians sebesar 57,753. 
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3. Posttest Kelas Eksperimen 

Tabel 3. Hasil Statistik Deskripsi 

No Ukuran Deskriptif Nilai 

1 Mean 90,87 

2 Median 90,00 

3 Modus 88 

4 Simpangan Baku 6,269 

5 Varians 39,307 

Berdasarkan hasil statistik deskripsi nilai posttest menulis puisi kelas eksperimen di atas, 

diketahui bahwa nilai posttest menulis puisi kelas eksperimen memperoleh nilai mean sebesar 

90,87, nilai median sebesar 90,00, nilai modus sebesar 88, nilai simpangan baku sebesar 

6,269 dan nilai varians sebesar 39,307. 

 

4. Posttest Kelas Kontrol 

Tabel 4. Hasil Statistik Deskripsi 

No Ukuran Deskriptif Nilai 

1 Mean 85,63 

2 Median 88,00 

3 Modus 88 

4 Simpangan Baku 6,748 

5 Varians 45,536 

 

Berdasarkan hasil statistik deskripsi nilai posttest menulis puisi kelas kontrol di atas, 

diketahui bahwa nilai posttest menulis puisi kelas kontrol memperoleh nilai mean sebesar 

85,63, nilai median sebesar 88,00, nilai modus sebesar 88, nilai simpangan baku sebesar 

6,748 dan nilai varians sebesar 45,536. 

 

b. Uji Normalitas 

1. Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data pretest kedua kelas berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang 

memperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji normalitas nilai pretest menulis puisi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,165. Hal ini membuktikan bahwa nilai 

signifikansi dari nilai pretest menulis puisi kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar 

dari nilai alpha 5% (0,165 > α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest 

menulis puisi kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

2. Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data posttest kedua kelas berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang 

memperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai posttest menulis puisi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Hal ini membuktikan bahwa nilai 

signifikansi dari nilai posttest menulis puisi kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih besar 

dari nilai alpha 5% (0,200 > α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest 

menulis puisi kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

 

c. Uji Homogenitas 

1. Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari kedua kelompok sampel 

sama atau homogen. Uji homogenitas ini menggunakan rumus Levene Statistic yang 

memperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas nilai pretest menulis puisi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di atas, diperoleh nilai levene statistic 0,105 dan nilai probabilitas (signifikansi) 

sebesar 0,747. Karena nilai probabilitas (signifikansi) 0,747 > 0,05 maka H0 diterima. Hal ini 
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membuktikan bahwa data pretest menulis puisi kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 

dari sampel yang homogen. 

 

2. Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari kedua kelompok sampel 

sama atau homogen. Uji homogenitas ini menggunakan rumus Levene Statistic yang 

memperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas nilai posttest menulis puisi kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di atas, diperoleh nilai levene statistic 0,017 dan nilai probabilitas (signifikansi) 

sebesar 0,895. Karena nilai probabilitas (signifikansi) 0,895 > 0,05 maka H0 diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa data posttest menulis puisi kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 

dari sampel yang homogen. 

 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan media film pendek terhadap kemampuan menulis puisi siswa. Uji 

hipotesis ini menggunakan uji Independent Samples Test yang memperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jenis 

independent samples test menunjukkan bahwa nilai probabilitas (signifikansi (2-tailed)) 

adalah <0,001. Karena nilai probabilitas (signifikansi (2-tailed) = <0,001) < (α = 0,05) maka 

H0 ditolak. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media film pendek 

berjudul Es Krim Terakhir dari Ayah I Bensurvive Series karya MOP Channel tahun 2024 

terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas X di MAN 2 Tangerang. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media film pendek 

terhadap kemampuan menulis puisi siswa. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X di 

MAN 2 Tangerang, dengan sampel kelas X.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X.6 sebagai 

kelas kontrol masing-masing terdiri dari 38 siswa. Kedua kelas tersebut dilakukan pretest dan 

posttest. Pada saat pretest, peneliti tidak menggunakan media pembelajaran melainkan hanya 

meminta siswa untuk membuat puisi secara langsung. Sedangkan pada posttest, kelas X.1 
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mendapatkan pembelajaran dengan media film pendek sementara kelas X.6 menggunakan 

media lingkungan dalam proses pembelajaran. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas X.1 sebesar 80,24 sedangkan kelas 

X.6 sebesar 71,24. Pada posttest, terjadi peningkatan nilai rata-rata pada kedua kelas yakni 

kelas eksperimen menjadi 90,87 dan kelas kontrol 85,63. Perlu diketahui bahwa Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia di MAN 

2 Tangerang adalah 81. Dengan demikian, hasil posttest kelas kontrol yang sebesar 85,63 

sudah memenuhi standar KKTP. Namun, penelitian ini fokus pada pembuktian apakah 

penggunaan media film pendek yang pernah diterapkan oleh pendidik tidak memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa. Berdasarkan nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen yang mencapai 90,87 dapat disimpulkan bahwa media film pendek berpengaruh 

terhadap kemampuan menulis puisi siswa. Oleh karena itu, media film pendek layak 

digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif. 

Untuk memperkuat temuan tersebut, peneliti melakukan pengujian hipotesis. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar <0,001, yang lebih kecil dari α = 

0,05 sehingga H0 ditolak. Hal ini membuktikan adanya pengaruh penggunaan media film 

pendek berjudul Es Krim Terakhir dari Ayah I Bensurvive Series karya MOP Channel tahun 

2024 terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas X di MAN 2 Tangerang. Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis, peneliti juga melakukan uji normalitas dan homogenitas yang 

hasilnya menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen sehingga memenuhi 

syarat untuk analisis statistik lebih lanjut. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa penggunaan media film 

pendek berpengaruh terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas X di MAN 2 Tangerang. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 80,24 dan 

kelas kontrol sebesar 71,24, sedangkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 90,87 

dan kelas kontrol sebesar 85,63. Jika dibandingkan dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 81, maka rata-rata nilai 

posttest kedua kelas telah melampaui standar tersebut. Namun, peningkatan kemampuan 

menulis puisi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol sehingga 

menunjukkan bahwa media film pendek layak digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil 

pengujian hipotesis menggunakan uji-t jenis independent sample test dengan nilai alpha 5% 

atau α = 0,05 menghasilkan nilai probabilitas (signifikansi (2-tailed)) sebesar <0,001. Karena 

nilai tersebut lebih kecil dari α =0,05, maka H0 ditolak. Dengan demikian, dapat dibuktikan 

bahwa terdapat pengaruh penggunaan media film pendek berjudul Es Krim Terakhir dari 

Ayah I Bensurvive Series karya MOP Channel tahun 2024 terhadap kemampuan menulis 

puisi siswa kelas X di MAN 2 Tangerang. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi berbagai pihak. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi 

pengalaman dan referensi berharga untuk pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya 

yang berkaitan dengan pemanfaatan media film pendek. Bagi siswa, penggunaan media film 

pendek dapat mempermudah mereka dalam menuangkan ide, menentukan judul serta 

menumbuhkan minat dan motivasi sehingga tercipta suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. Bagi guru, media film pendek dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran 

yang menarik, inovatif dan menyenangkan bagi siswa sehingga membantu mengembangkan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran secara kreatif. Adapun bagi 

sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan optimal melalui penyediaan fasilitas yang 
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memadai guna menunjang penggunaan media film pendek dalam proses pembelajaran 

sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi lebih efektif, interaktif dan bermakna bagi 

siswa. 
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